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ABSTRAK

Semakin berkembangnya teknologi saat ini semakin memudahkan
masyarakat dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan berbagai
pilihan media untuk mendapatkan informasi tersebut salah Satunya adalah media
radio. Radio adalah salah satu aat komunikasi yang sangat sederhana, murah,
praktis, dan dengan sifatnya yang tembus ruang memudahkan audiencemasih
tetap bisa mendengarkan wal aupun dengan beraktifitas.

Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio dengan berbagai macam
program pilihan yang disuguhkan. Program acara antara lain program hiburan,
musik, maupun berbagai informasi berita dan iklan komersil. Sehingga bagi
seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hiburan dan memperoleh banyak
informasi dengan cepat, akurat, dan mudah tanpa harus mengeluarkan banyak
biaya.

Radio dalam proses penyiaran sangat ditentukan sekali olen gelombang
frekwens yang telah ditentukan oleh masing-masing stasiun tersebut. Karena
kualitas suara yang dihasilkan harus dapat didengarkan audiencedengan jelas.
Menurut Chester, Garrisondan Willis menyatakan bahwa penyiaran sebagai
pancaran melalui ruang angkasa oleh sumber frekwens dengan sinyal yang
mampu diterima di telinga atau didengar dan dilihat oleh public. Jadi berkembang
tidaknya sebuah stasiun radio itu sangat tergantung sekali oleh kualitas gelombang
frekwens yang telah ditentukan FM atau AM yang tentunya punya kelebihan dan
kekurangan.Kelebihan media radio dibandingkan media lain adaah jarak
jangkauannya yang sangat luas dan murah meriah. Sebuah hal yang tidak mampu
dilakukan oleh media massa lain seperti surat kabar atau televisi. Sehingga
menjadikan mediaini lebih menarik untuk didengarkan. Dengan kata lain, saat ini
radio bisa dikatakan sebagai media yang menjadi salah satu pilihan bagi
masyarakat untuk mendapatkan informasi maupun hiburan.

Radio Suara Parangtritis adalah salah satu radio yang ada di Y ogyakarta
yang mengudara dengan frekwenst AM yang mana kita ketahui bahwa sebagian
besar radio di kota gudeg ini memilih mengudara pada frekwensi FM. Radio yang
memiliki moto “citra wisata seni dan budaya’ini tetap mempertahankan diri
pada frekwenss AM, yang mana frekwenst AM dalam segi suara dan kwalitasnya
kurang bagus dibanding dengan FM. Namun AM juga memiliki kelebihan di
banding frekwensi FM salah satunya adalah daya jangkau AM jauh lebih luas dari
pada FM.

Hasil penelitian dari upaya yang dilakukan oleh radsio Sura Parangtritis
Dalam Mempertahankan Eksistensinya Pada Frekwenss AM adalah dengan
menyajikan program siaran yang berbeda dengan radio lain yaitu program yang
banyak menyajikan acara yang berhubungan dengan dunia pariwisata dan budaya.
Program siaran tersebut dikemas dengan menyagjikan insert-insert pada setiap
program yang disgjikan. Secara jelasnya hasil penelitian tentang bagaimana
Upaya Radio Suara Parangtritis Dalam Mempertahankan Eksistensi Pada
Frekwensi AM secarajelas pada BAB I1I.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami dan anekey judul
skripsi“Upaya Radio Suara Parangtritis Dalam Mempertahankan Eksistensi
Pada Frekwensi AM”, maka penulis perlu menegaskan istilah yang adandal

judul sesuai dengan yang dimaksud oleh penulig) yai
1. Upaya

Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar, untuk mencapatus maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan kélultaksud dari upaya disini
adalah tentang bagaimana usaha yang dilakukarradiéh Suara Parangtritis

dalam memertahankan eksistensi.
2. Radio Suara Parangtritis

Radio adalah Siaran (Pengiriman) suara atau bumyalui udard.
Maksudnya radio adalah salah satu alat komunikasig ymenggunakan
pemancar melalui udara sebagai perantara atau yeuwmgdy dengan banyak

audience radio Suara Parangtritis yang disiarkan padawfegisi 828 KHz

! Tim Penyususn Kamus Pusat Pembinaan dan Penemmb&@ajemsaKamus besar Bahasa
Indonesia, Cet. ll(Jakarta: Balai Pustaka, 1089), him. 995.

2 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Balsasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002)him. 919.



adalah sebuah stasiun radio yang beralamatkan @agangtritis Km. 22

Tegalsari RT 46 Donotirto Kretek Bantul YogyakaFtp. (0274) 368123.

2. Frekwensi AM
Frekwensi adalah jumlah getaran gelombang suaralgtés, jumlah
getaran gelombang elektrik perdetik pada gelomt&ektromagnetik. AM
adalah kependekan datimplitudo Modulasiyang berarti bahwa informasi
suara dibawa melalui perubahan ketinggian atauiardplgelombang tinggi.
Di dalam sebuah sistem radio AM arus listrik yaegulr dari mikrofon atau
peralatan elektronik digabung dengan gelombang trelalagnetik yang
berfrekwensi tinggi berhubungan dengan frekwerlsiaa radio tertentf.
Jadi yang dimaksud dengan judupaya Radio Suara Parangtritis
Dalam Mempertahankan Eksistensi Pada Frekwensi AM yaitu suatu
penelitian yang akan meneliti bagaimana usaha \diledkukan radio Suara
Parangtritis dalam mempertahankan eksistensinya pakwensi AM terkait

dengan penyajian program siaran yang ada.

*Ibid, him.322.
* Herley PrayudhaRadio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Reay, (Malang:
Penerbit Bayumedia, 2004), him. 2 - 3.



B. Latar Belakang

Semakin berkembangnya teknologi saat ini semakirmudahkan
masyarakat dalam mendapatkan informasi yang dikatuhdengan berbagai
pilihan media untuk mendapatkan informasi terseshildah Satunya adalah media
radio. Radio adalah salah satu alat komunikasg ysangat sederhana, murah,
praktis, dan dengan sifatnya yang tembus ruang mahkanaudiencemasih
tetap bisa mendengarkan walaupun dengan beraktifita

Saat ini banyak sekali berdiri stasiun radio denganbagai macam
program pilihan yang disuguhkan. Program acarararitan program hiburan,
musik, maupun berbagai informasi berita dan iklamérsil. Sehingga bagi
seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati hibul@am memperoleh banyak
informasi dengan cepat, akurat, dan mudah tanpashaengeluarkan banyak
biaya.

Radio dalam proses penyiaran sangat ditentukari sgkh gelombang
frekwensi yang telah ditentukan oleh masing-mastagsiun tersebut. Karena
kualitas suara yang dihasilkan harus dapat did&agaaudiencedengan jelas.
Menurut Chester, Garrisondan Willis menyatakan bahwa penyiaran sebagai
pancaran melalui ruang angkasa oleh sumber frekwadgrsgan sinyal yang
mampu diterima di telinga atau didengar dan dilit@eh publicc Jadi

berkembang tidaknya sebuah stasiun radio itu sateggantung sekali oleh

® Ibid, him. 2.



kualitas gelombang frekwensi yang telah ditentukbhatau AM yang tentunya
punya kelebihan dan kekurangan.

Radio sebagai media elektronika yang bersitatitif dapat dinikmati oleh
masyarakat, dimana media ini berperan dalam peraegan komunikasi dan
informasi. Media radio dalam penggunaannya sanfg&tiedan efisien, karena
penyebaran informasi komunikasi dapat tersebar digegan cepat keberbagai
kalangan masyarakat. Disamping itu radio memiligdiekihan dibanding dengan
media masa lain diantaranya adalah info yang dia#ap cepat, tanpa batas,
menciptakan gambaran dalam ruang imajinasi pendebga dinikmati sambil
mengerjakan hal lain, hangat dan dékat.

Kelebihan media radio dibandingkan media lain adaljarak
jangkauannya yang sangat luas dan murah mégauah hal yang tidak mampu
dilakukan oleh media massa lain seperti surat katbau televisi. Sehingga
menjadikan media ini lebih menarik untuk didengarkaengan kata lain, saat ini
radio bisa dikatakan sebagai media yang menjadihsaltu pilihan bagi
masyarakat untuk mendapatkan informasi maupun ibur

Dalam tipe penyiaran radio yang sampai sekaranghnkis kenal dan
kita dengarkan adalah adanya dua jenis pilihanngeémg pemancar AM dan

FM. Penyiaran bunyi standar atau ARn(plitude Modulationylan penyiaran FM

® Torben Brandy dan Erik Sasorturnalisme Radio: Sebuah Panduan Prakii$NESCO Jakarta
dan Kedutaan Besar Denmark-Jakarta, 2001), hing. 4-1

" Onong Uchjana Effendyinamika KomunikasiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him.
107.



(Frequency Modulationpentuk ketepatan tinggi dari bunyi pancaran; isiev
pancaran dari gambar dan bufiyDalam perkembanganya kebanyakan radio
yang ada dan popular sekarang adalah kebanyakagumadtan frekwensi FM
yang mana frekwensi ini lebih baik dibanding freksieAM yang telah ada lebih
dulu. Jumlah radio di Yogyakarta sendiri yang téedtadi KPID (Komisi
Penyiaran Indonesia Daerah) ada sejumlah 105 tediai dari 49 radio siaran
non pemerintah dan 56 radio komunitas.

Radio Suara Parangtritis adalah salah satu radig gda di Yogyakarta
yang mengudara dengan frekwensi AM yang mana ldatahkii bahwa sebagian
besar radio di kota gudeg ini memilih mengudaraadaekwensi FM. Radio yang
memiliki moto “citra wisata seni dan budaya” inise mempertahankan diri pada
frekwensi AM, yang mana frekwensi AM dalam segiraudan kwalitasnya
kurang bagus dibanding dengan FM. Namun AM juga iilankelebihan di
banding frekwensi FM salah satunya adalah day&@smnédM jauh lebih luas dari

pada FM.

Melihat kenyataan yang ada di radio Suara Paraisgtyang masih
menggunakan frekwensi AM di tengah persaingan deng® yang dari
kualitasnya jauh lebih baik maka penulis tertamikulk menelitinya dengan judul

penelitian“Radio Suara Parangtritis Dalam Mempertahankan Eksnsi Pada

8 Herley Prayudhap. Cit,him. 2.
® Tim Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Daerah kstim YogyakartaMengenal Komisi
Penyiaran Indonesia (KPI) Lembaga Negara Indepeh@07, him 25-29.



Frekwensi AM”.Dengan penelitian ini diharapkan dapat diketahuigapa radio

Suara Parangtritis masih terus bertahan pada Frew®/.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, pemakngambil rumusan
masalah yang akan dijadikan objek penelitian ydiagaimana usaha yang

dilakukan radio Suara Parangtritis dalam mempeniara eksistensinya pada

frekwensi AM?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah menemukan jawalb@rhadap
pertanyaan dalam rumusan masalah. Tujuan penelitiaminciannya adalah

untuk mengetahui bagaimana upaya radio Suara Ratsnghempertahankan

eksistensinya pada frekwensi AM.

E. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai masukan bagi insan pers pada umumnya diém Reara Parangtritis
dalam menjaga eksistensinya.

2. Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapatddijan sumbangan dalam
penerapan ilmu komunikasi sebagai disiplin ilmu getahuan khususnya
dalam memahami dunia radio.

3. Bisa dijadikan referensi bagi mahasiswa jurusan #wkasi dan Penyiaran

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Ydgy#éa yang berminat

meneliti tentang radio.



F. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap li@neyang telah
ada sebelumnya maka penulis mengadakan peneluseraadap penelitian-
penelitian yang telah ada sebelunya di antarangkaldebagai berikut:

1. Skipsi Abdul Jaiz (2008) dengan jud8trategi Radio Sonora Yogyakarta
Dalam Persaingan Bisnis Siaran RadiBenelitian ini mengkonsentarsikan
penelitiannya pada bagaimana strategi bisnis yatakuttan oleh radio
Sonora untuk bisa bersaing dengan radio lain ageptdiminati oleh
khalayak pendengar. Strategi bisnis yang digunadalah terkait masalah
iklan. Metode penelitian yang digunakan yakni obasir wawancara, dan
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analtaga deskriptif
kualitatif.*

2. Skipsi Maulani (2008) dengan judSkrategi Programing Radio Anak Jogja
Sebagai Media Hiburan Untuk AnaRada penelitian ini dibahas bagaimana
siasat yang dilakukan oleh radio Anak Jogja dalaememcanakan program
siaranya agar mempertahankan diri sebagai salahradito dengan segmen
pendengar anak-anak. Diantara bentuk pemrogrogrmaradglah menyajikan
acara yang berisi pendidikan anak-anak. yang dikesemenarik mungkin

seperti dengan mengunakan metode kuis. Metodeipanefang digunakan

19 Abdul Jaiz, Strategi Radio Sonora Yogyakarta Dalam Persaindgisnis Siaran Radio,
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga&0



yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Agalislatanya
menggunakan analisis data deskriptif kualitdtif.

Dari refrensi-refrensi tersebut di atas penulis dsukmelakukan
pengulangan dari penelitian yang telah ada sebglambalam penelitian ini
penulis akan membahas tentang bagaimana upayaSadia Parangtritis dalam
mempertahankan eksistensinya pada frekwensi AMaiterlengan penyajian

program siaran yang ada.

G. Kerangka Teoritis
1. Sistem Modulasi Radio Siaran.
a. Amplitudo Modulation

Amplitudo Modulation adalah suatu bentuk piranti nga
menggunakan sistim penerapan modulasi amplituda smemancarkan info
dalam sistem transmisi melakukan program dimanditdp atau kualitas
listrik berubah-ubah menurut ciri khas tertentkutntitas kedua yang sama
sekali tidak bersifat listrik. Pengertian keduauknmodul AM adalah cara
pemodulasian bagian amplitudo gelombang merupakaakteristik yang
selalu berubah-ubdfi.Pada pemancar radio dengan teknik AM, amplitudo

gelombang carrier akan diubah seiring dengan pbarbainyal informasi

* Maulani, Strategi Programing Radio Anak Jogja Sebagai Me#iduran Untuk Anak,
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan KalijagaQ@0

2 Rm. Francis D. YuryBikin Sendiri Radio Model AM dan FNl,Surakarta: CV. Aneka, 1996),
him.7.



(suara) yang dimasukkan. Frekuensi gelombang canye relatif tetap.
Kemudian, sinyal dilewatkan ke RIR&dio Frequengy Amplifier untuk
dikuatkan agar bisa dikirim ke jarak yang jauh dlpancarkan melalui
antena:’

Tidak jauh dengan modulasi lain tentu saja dalamal@annya
mencapai penerima, gelombang akan mengalami reddfadimg) oleh
udara, mendapat interferensi dari frekuensi-frekudain, noise, atau
bentuk-bentuk gangguan lainnya. Gangguan-gangdguanriumnya berupa
variasi amplitudo sehingga mau tidak mau akan meggrehi amplitudo
gelombang yang terkirim. Akibatnya, informasi yategkirim pun akan
berubah dan mutu informasi yang diterima jelas Wenkg. Cara
mengurangi kerugian yang diakibatkan oleh redamaisg dan interferensi
cukup sulit. Pengurangan amplitudo gangguan (yaggpunyai amplitudo
lebih kecil), akan berdampak pada pengurangan Isiasiha Sementara,
peningkatan amplitudo sinyal asli juga menyebalgaringkatan amplitudo
gangguan. Dilema itu bisa saja diatasi dengan mera@n teknik lain
yang lebih rumit. Tapi, rangkaian penerima akan jagtrmahal, sementara
hasil yang diperoleh belum kualitas Hi Fi dan beltentu setara dengan

harga yang harus dibayHr.

31bid, him. 8.
14 \www.elektroindonesia.cgndiambil pada senin, 19 Januari 2009.
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Karena banyak kekurangan pada modulasi AM itulatydla stasiun
radio siaran bermodulasi AM pindah ke modulasi Fibnsekuensinya,
mereka juga harus pindah frekuensi carrier karémaam alokasi frekuensi
carrier untuk siaran AM berbeda dengan siaran Rgkdensi carrier untuk
siaran AM terletak di Medium Frequency (300 kHz - NBHz/MF),
sedangkan frekuensi carrier siaran FM terletak eliy\High Frequency (30
MHz - 300 MHz/VHF)*®

Jalur AM (amplitudo modulation) dipilih untuk jangkauan
geografis yang lebih luas dan struktur lokasi ybegoukit sedangkan FM
(frekwensi modulationylipilih untuk jangkauan terbatas dan lokasi tanah
yang datat® Meskipun demikian, AM memiliki kelebihan pada pengan
pita frekwensi(bandwidh) yang tidak boro$’ Dalam siaran AM (AM
broadcastingy gelombang radio pada dasarnya adalah gelombang. bu
Secara relatif, sitem ini tidak terpengaruh olemggaan-gangguan yang
terdapat pada bumi, tetapi ada kecendrungan kefaitaenergi disebabkan
kondisi tanah. Tetapi hal itu dapat diatasi deng@masang antena terarah

(directional antennas'®

> Rm. Francis D. YuryOp. Cit.,him. 11.

' Harley Prayudhap. Cit him. 13.

" Masduki,Menjadi Broadcaster Profesionaly ogyakartaPustaka Populer, 20053)im. 60.

'8 Onong Uchjana EffendyRadio Siaran Teori dan Prakti{Bandung: Penerbit Alumni, 1983),
him. 79.
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b. Frekwensi Modulation

Frekwensi Modulation adalah merupakan satu benarkgmcar dan
penerima radio, dimana semua bentuk informasi dgrdan menggunakan
pembawa frekwensi radio yang diterapi permodulasiekwensit® Di
pemancar radio dengan teknik modulasi FM, frekugygdombang carrier
akan berubah seiring perubahan sinyal suara atéormasi lainnya.
Amplitudo gelombang carrier relatif tetap. Setethllakukan penguatan daya
sinyal (agar bisa dikirim jauh), gelombang yangalteltercampur tadi
dipancarkan melalui antena. Seperti halnya gelogbaermodulasi AM,
gelombang ini pun akan mengalami redaman oleh udara mendapat
interferensi dari frekuensi-frekuensi lain, noiaggu bentuk-bentuk gangguan
lainnya. Tetapi, karena gangguan itu umumnya béukevariasi amplitudo,
kecil kemungkinan dapat mempengaruhi informasi yarapumpang dalam
frekuensi gelombang carriéf.

Akibatnya, mutu informasi yang diterima tetap bafualitas audio
yang diterima juga lebih tinggi dari pada kualitsdio yang dimodulasi
dengan AM. Jadi, musik yang kita dengar akan seda@pgan kualitas musik
yang dikirim oleh stasiun radio sehingga tidak lsakalau stasiun-stasiun

radio siaran lama (yang dulunya AM) pindah ke tkkmnodulasi ini.

9 Rm. Francis D. YuryOp. Cit.,him. 7 - 8.
20 Masduki,Loc.Cit.,him. 60.
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Sementara stasiun-stasiun radio baru juga langsiemilih FM?! Selain itu
modulasi banyak dipilih karena modulasi ini jugapata menghilangkan
inferensi atau gangguan oleh gelombang radio lan denghilangkan
gangguan berisik oleh pengaruh cuaca sepertigatihujarf?

3. Tinjauan Radio Sebagai Media Informasi
a. Pengemasan Acara Radio.

Langkah-langkah dalam mengemas acara radio yaitliputie
penentuarfiormat. Macam- macam format dalam mengemas acaealidi
adalah?®
1) Format Stasiun (Siaran)

Format stasiun didefinisikan sebagai formulasirsgdwaktifitas
siaran dalam kerangka pelayanan pendeffgaformat stasiun
diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar tegtapa, untuk
siapa, dan bagaimana sebuah olah siar di stagiim mangga sebuah
acara dikomunikasikan kepada pendengar. Formaustéebih dari
sekedar musik, ia melingkupi produksi siaran, peaitas siaran, dan

program siaran.

2L bid, him. 60.

22 \www.elektroindonesia.cqgmdiambil pada senin, 19 Januari 2009.

% Antonius DarmantoTeknik Penulisan Naskah Siaran Radf¥ogyakarta: Universitas Atma
Jaya, 1998), him. 51.

24 Masduki,Op. Cit.,him. 36.
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Macam- macam format stasiun antara lain:

a. Middle of the roadMOR), yaitu radio dengan musik yang diputar
adalah lagu-lagu favorit atau pop variasi lagu-lgggng disajikan
beranekabeat Uniknya adalah menyajikan informasi di tengah-
tengah sajian musik.

b) Top 4Q yaitu radio tersebut hanya menyajikan lagu-lagungy
terlaris dan top saat ini. Memutar 20-30 lagu ko harinya.

c) Easy ListeningYang diputar adalah lagu-lagu yang sudah disortir
yang disukai pendengar dalam upaya untuk menanikigregar
yang muda.

d) Religious, stasiun radio yang hanya memutar lagu-lagu
bernuansakan religi.

e) Adult comtemporarybiasanya digunakan pada radio dengan target
audien wanita sehinggabeat musiknya cenderunglow atau
medium biasanya digunakan pada radio dengan target raidie

wanita.

2). Format acara (Program)
Format acara adalah rancang bangun penyajian sebuah
program acara siaran berdasarkan pendekatan isirimat®> Titik

berat dari format acara adalah bagaimana suaturimbéndak

5 Antonius DarmantoQp. Cit, him. 46.
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diangkat ke dalam bentuk acara siaran radio. Acadieo merupakan
suatu produk yang dihasilkan dari kegiatan prodsketiuah stasiun
radio. Dari acara-acara yang diproduki dapat digghan berdasarkan
bahan siaran, tujuan dan jenis acara.
a) Penggolongan Berdasarkan Bahan Siétan.
(1) Bahan Siaran Kata
Bahan Siaran Kata ialah siaran yang pokok isinya
dilukiskan dengan kata-kata. Bahan yang termasararsikata
terdiri dari: news featuredrama, talk show, special event,
discussions.
(2) Bahan Siaran Seni Suara
Bahan siaran seni suara merupakan segala bentuk
kesenian yang pokok isinya dilukiskan dengan muysikng
termasuk dalam bahan siaran seni suara yatious music,
ligh musicdandance music.
b) Penggolongan Berdasarkan Tujuan Acra.
(1) Siaran Pemberitaan dan Penerangan adalah acara yang
merupakan siaran informasi atau berita mengenahdial

yang terjadi di lingkungan sekitar.

6 Onong Uchjana Effend®p., Cit, him. 110.
2" bid, him. 113.
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(2) Siaran PendidikarfEducatior) adalah merupakan informasi
yang digunakan sebagai petunjuk praktis bagi peyatestau
informasi yang dapat dipakai untuk memperbaiki atau
meningkatkan posisinya dalam kehidupan. Diantaragya
termasuk Siaran Pendidikan adalah: siaran kana&igan
siaran remaja, siaran sekolah, siaran pedesaanansia
keluarga berencana, siaran agama, ruang wanita, dan
pengetahuan umum.

(3) Siaran KebudayaarC(lture Programmepdalah acara yang
didalamnya mengulas tentang kebudayaan.

(4) Siaran Hiburan Entertainment adalah acara yang
merupakan siaran hiburan yang berfungsi sebagai
penyeimbang bagi bentuk siaran lainnya dan digunaka
untuk menghibur pendengar. Diantara yang termagukrs
hiburan adalah musik daerah, musik Indonesia, masiikg
atau hiburan ringan lainnya.

(5) Siaran lain-lain, adalah program acara yang berisi
advertaising atau yang lainnya.
c) Penggolongan Berdasarkan Jenis Acara
Jenis acara dapat dimasukkan sesuai dengan tujuan

acaranya, sehingga dari penggolongan berdasarkas @Eara
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dapat pula dimasukkan dalam tujuan acara. Adapun

penggolongannya yaittf

(1) Siaran Pemberitaan dan Penerangan diantara yamgsiek
Siaran Pemberitaan dan Penerangan adalah: warita, ber
reportase, penerangan umum, dan pengumuman.

(2) Siaran PendidikafEducation diantara yang termasuk Siaran
Pendidikan adalah: siaran kanak-kanak, siaran egns&ran
sekolah, siaran pedesaan, siaran keluarga berenseman
agama, ruang wanita, dan pengetahuan umum.

(3) Siaran KebudayaarC(lture Programme)iantaranya adalah
kesusasteraan, kesenian daerah atau apresiasi seni.

(4) Acara Hiburan, jenis programnya antara lain: muddlerah,
musik Indonesia, musik asing dan hiburan lain.

(5) Siaran lain-lain, diantara yang termasuk siaran adalah:
ruang iklan dan pembuka dan penutup siaran.

Pada kemasan acara radio sangat banyak dan beragam
kemasannya dan tentunya pada setiap radio punyaskemyang

berbeda-beda. Diantara kemasan acara radio aatafa |

81bi, him. 113 - 114
29 Masduki,Op. Cit.,him. 69-88
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Berita radio

Berita radio didefinisikan sebagai sajian faktaulper
peristiva atau pendapat penting yang menarik bagiydk
pendengar.
Iklan radio

Iklan radio vyaitu iklan komersil dengan fokus isi
produk tertentu. Dan iklan layanan sosial dengakudoisi

pesan layanan komunikasi sosial.

c) Jingle radio

Jingle radio diartikan sebagai gabungan musik dda k
yang mengidentifikasikan keberadaan sebuah stasidio.
Ada tiga jenis jingle, yaitu jingle untukadio exposg stasiun
radio, jingle untuk acara radiprograme expogedan jingle

untuk penyiar radioghnouncer expoje

d) Talkshow

Talkshow pada dasarnya adalah kombinasi acara “seni
berbicara dan seni wawancara” yang didefinisikabhagai
keterampilan menyajikan perbincangan bertopik seriu
Infotainment radio

Infotainment radio artinya suatu komunikasi sajian
siaran informasi dan hiburan atau sajian informgang

bersifat menghibur.
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3). Format produksi.

Format produksi adalah rancang bangun suatu gcagram
siaran menurut pendekatan teknik penyajiannya kedabhasa audio,
jadi yang ditekankan adalah pada proses produkSiaiapan-tahapan
produksi dalam program radio, yaitu:

a) Pra produksi
Tahap pra produksi merupakan tahap perencanaan dan
persiapan produksi, yang meliputi:
(1) Penciptaan ide.
(2) Rapat produksi.
(3) Pembuatan format dan desain program.
(4) Persiapan dan pemilihan penyiaran.
(5) Persiapan anggaran dan peralatan yang dibutuhkan.
b) Produksi
Produksi adalah kegiatan mengubah konsep atau maska
menjadi bentuk audio yang siap untuk diproduksi gden
menggunakan peralatan produksi.

c) Pasca produksi

Pasca produksi merupakan langkah terakhir di tahapa

produksi yang berupa evaluasi program yang telaadkan.

%0 JB WahyudiDasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Televiglakarta: Pustaka Utama Grafiti,
1996), him. 30.
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H. Metode Penelitian
Metode dapat diartikan sebagai suatu jalan yangshditempuh, metode
ilmiah adalah suatu kerangka landasan yang dibadi terciptanya pengetahuan
ilmiah3* Sedangkan penelitan adalah suatu usaha untuk nmudae,
mengembangkan, menguji, suatu pengetahuan setta yaag dilakukan dengan
menggunakan metode ilmidhLangkah-langkah yang diambil dalam metodologi
penelitian ini, antara lain:
1. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini yaitu radio Suara Pgtats yang
disiarkan pada frekwensi 828 KHz yang beralamatkah. Parangtritis Km.
22 Tegalsari RT 46 Donotirto Kretek Bantul Yogydkarelp. (0274) 368123.

2. Obyek Penelitian

Obyek Penelitian yang akan diteliti oleh peneldakah radio Suara
Parangtritis dalam mempertahankan diri pada frekwelM ditengah
persaingan dengan banyaknya radio dengan frekwevisiHal ini dilihat
cukup menarik ketika sudah banyaknya radio yangihlememilih

mengunakan frekwensi FM dibanding AM.

% Dudung AbdurrahmanPengantar Metode Penelitian(Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him.1

%2 sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), him.
4,
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3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah individu yang ikut serigach penelitian di
mana data akan dikumpulkéh.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian inlada
a) Direktur Utama

Direktur Utama merupakan orang yang bertanggun@iawntuk
mengatur jalannya perusahaan yaitu bagaimana boa Parangtritis
bisa berjalan. Wawancara kepada Direktur Utama kbkomkan untuk
mengetahui bagaimana sejarah berdiri radio Suaengaitis dan hal-hal

lain yang bersifat umum.
b) Kepala Bag. Siaran

Kepala Bag. Siaran adalah orang bertanggung jaepbnsihnya
terhadap semua proses siaran di radio Suara PatiangfVawancara
kepada Kepala Bagian Siaran untuk mengetahui tgntethal yang
terkait dengan bagaimana usaha yang dilakukan oéehio Suara

Parangtritis dalam mempertahankan diri pada ferkwan.

% |bnu Hajar,Dasar-dasar Penelitian dalam Pendidika@dakarta: Grafindo Persada, 1996),
him. 133.
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c) Penyiar
Penyiar Orang yang bertugas melakukan siaran atagrgm-
program yang telah disusun sebelumnya. Wawancada pgeenyiar
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana prosesstireadio Suara

Parangftritis ini.

4. Jenis Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelittimdalah metode
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian nga menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @eilang-orang dan prilaku
yang diamat?* Pertimbangan penggunaan metode ini karena datadtetiti

berupa kata-kata tertulis atau lisan bukan pergaan

5. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif iddalupa kata-kata
dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seplkumen dan lainny?.
Data-data yang dikumpulkan penulis adalah bersurdbérinforman yang

terbagi dua yaitu:

3 Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991),

him. 3.
% Ibid, him. 112.



22

a. Data Primer

b.

Data primer adalah data yang diperoleh dari namgbsu melalui
prosedur dan teknik pengambilan data yang dapatphewawancara,
observasi maupun pengunaan instrument pengukurarg ydousus
dirancang sesuai tujudh.Data primer ini berupa hasil wawancara
mengenai beberapa hal yang terkait dengan pokokgsalahan dari
narasumber yang telah ditentukan dan juga hasireasi langsung di
radio Suara Parangtritis tentang bagaimana usahg g@akukan radio
Suara Parangtritis dalam usaha memepertahankamatia frekwensi

AM.

Data Skunder

Data skunder adalah data yang diperoleh dari suntioik
langsung yang biasanya berupa data dokumentasagggmsarsip resmi’
Data skunder bisa diperoleh dari dokumen atau aratzdtatan yang ada,
data ini untuk memperkuat data yang diperoleh dara sumber. Data
skunder ini bisa berupa catatan rapat, proposalateeg buku catatan

kegiatan radio SuaraParangtritis dan lainnya.

% saifuddin Azwar,Metode Penelitian, Cet I(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 36.
%" bid, him. 36.
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6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatiatia yang
valid dalam mengungkap permasalahan baik itu bedgta primer atau
skunder, maka penulis mengunakan teknik pengumpulatansebagai berikut:
a. Interviewatau wawancara.

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah metodeyapglan
data dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan aes&tematik dan
berdasarkan kepada tujuan penelifidenisinterview yang digunakan
adalahinterview berpedoman terpimpin, yaitu pewawancara menentukan
sendiri urutan dan juga pembahasannya selama wavedndaik itu
wawancara secara langsung maupun tertulis apabiiasmmber sulit
ditemui. Lewat metode ini diharapkan permasalahangyada dapat
terjawab secara jelas dan mendetail.

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitianait@lah
wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara ituksilaakan dengan
jalan informan diberi kebebasan untuk menjawab apgean yang
ditentukan. Cara tersebut digunakan peneliti untekcoba mendapatkan

keterangan atau pendirian secara lisan dari regpdfid

% Sutrisno HadiMetodologi Research,|(Yogyakarta: Andi, 2000), him. 44.

% Britha Mikhelsen, Metode Penelitian Parsipatoris dan Upaya-upaya Perdayaan
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him. 128.

“0 KoentjaraningratiMetodePenelitian Masyarakat]akarta: PT. Gramedia, 1989), him. 162.
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Wawancara ini digunakan untuk mewawancarai pimpnaaino
Suara Parangtritis,Program Director, dan penyiar. Aspek yang
diwawancarai meliputi sejarah perkembangan radiaré&uParangtritis,
struktur organisasi dan pembagian tugas, prograraabagaimana radio
ini mempertahankan eksistensinya pada frekwensi s&kia seluruh hal
yang terkait dengan siaran yang dilakukan di r&liara Parangtritis.

b. Metode Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusugeadatatan
yang sistematis ditujukan pada satu atau bebeemgarhasalah di dalam
rangka penelitian, dengan maksud untuk mendapatitaa yang
diperlukan untuk pemecahan persoalan yang dih&daPenggunaan
metode ini diharapkan mendapat gambaran secarktiblijeadaan yang
diteliti. Selain itu, metode observasi ini dapgtakai sebagai pengontrol
hasil wawancara. Metode observasi dilakukan pendiéngan cara
menyaksikan secara langsung bagaimana radio Saaaad®itis dalam

menyajikan sebuah program siaran.

4l Sapari Iman AsyariMetodologi Penelitian Sosial Suatu Petunjuk RingK&sirabaya :
Usaha Nasional, 198), him. 82.
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c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara yang digunakark
memperoleh data dengan memilih suatu catatan mangehyek
tersebuf? Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah cara
penggunaan data dari catatan, surat kabar, majat#hlen rapat atau
catatan hariaf® Dokumentasi berawal dari proses perhimpunan dan
pemilihan sesuai dengan tujuan penelitian, men&emngerta mencatat
dan menafsirkannya. Metode ini digunakan untuk nexkyat data yang

telah diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

8. Analisa Data

Analisis Data adalah proses pengorganisasian dagungkan data
kedalam pola, kategori dan satuan urai d&dsaujuan analisis adalah untuk
menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah cadiba
diimplementasikan. Dalam penelitian ini, penelitiemygunakan teknik
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses
menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnyditigrersecara apa
adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasvancara, maupun

dokumentasf?

“2 KoentjaraningratOp.Cit, him, 129.
3 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiafJakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 202.
4 Lexy Moleong,0Op., Cit., him. 103.
“ Tjetjep Rohendi RohidiAnalisis data kualitatif(Jakarta: Ul Press, 1992), him. 15.
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Secara sistematis langkah-langkah analisa tersebapai berikut :
Mengumpulkan data yang telah  diperoleh dariil hagerview,
dokumentasi dan observasi
Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuaanmpémbahasan baik itu
data yang bersumber dari wawancara,dokumentasiunanlgservasi.
Melakukan interpretasi terhadap data yang tieegusun

Menjawab rumusan masalah
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian dan analisis datg gmeroleh oleh
peneliti maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Radio Suara Parangtritis merupakan radio yang nmeigun frekwensi AM
ini bisa terus eksis ditengah banyaknya radio yaegniliki frekwensi FM.
Pemilihan frekwensi AM sebenarnya adalah karenalsyegnuhnya regulasi
pada frekwensi FM, yang ternyata setelah berjakbetapa lama pemilihan
pengunaan frekwensi AM ini lebih mendukung dandgdirkebih tepat seperti
masalah geografis radio suara parangtritis yanhgtéérdi daerah berbukit dan
juga biaya pembuatan serta untuk biaya operasioyallyang juga lebih

murah di banding dengan FM.

2. Untuk program siaran yang ada di radio suara péitiaderdiri dari program
pemberitaan dan penerangan, hiburan, pendidikamjdesyaan, dan siaran
lain. Porsi terbanyak yang ada di radio suara pgnids adalah program
siaran hiburan dan juga informasi yang bersifat é@ih yaitu iklan dari
masyarakat. Program siaran yang jadi khas di ragiéma parangtritis adalah

informasi yang mengetengahkan informasi tentangaypaiddan pariwisata.
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Informasi tentang budaya dan pariwisata ini terditas informasi yang

memberikan gambaran sekilas tentang sebuah tenmetaw

Informasi tentang budaya dan pariwisata yang adaisamasih di sajikan
secara insert pada setiap program siaran yandg<atiana masih keterbatasan
sumberdaya yang ada informasi tentang budaya danigeta masih hanya
secara sepintas-sepintas atau belum bisa membatas snendalam, untuk
kedepannya informasi tentang budaya dan parwisatkan dikemas dengan
memberikan ruang tersendiri dan di jadikan sebuabrpm siaran tersendiri
dengan materi profil tentang tempat wisata atauaeladat istiadat dari suatu
tempat.

Materi yang disajikan untuk informasi tentang bumladan pariwisata ini
masih sangat sederhana. Materi yang disajikna nsephtar tempat lokasi,
sarana mencapai lokasi dan hal-hal yang menarig gaa di tempat wisata
tersebut. Info yang di sajikan tentunya masih sangaim sekali karena ini
belum menjai sebuah program siaran yang mengulals talam dan detai
dari suatu tempat wisata atau kebudayaan yangiataggiakarta.

Proses produksi di radio Suara Parangtritis jugaimsangat sederhana hal
ini dikarenakan belum adanya sumberdaya mengolalpmggram siaran
budaya dan pariwisata. Masih sederhana atau bediamya proses produksi
yang sesuai dengan prosedur yang ada juga mempéngaalitas input atau

hasil siaran itu sendiri.
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6. Alasan tetap mengunakan frekwensi AM dirasa sudablkcdengan keadaan
radio Suara Parangtritis saat ini baik itu dilirddri segi pendengarnya,
sumberdaya yang ada, letak geografis seperti wilgglagkauan radio Suara
Parangtritis yang terdiri dari perbukitan dan pan®elain khawatinya jika
radio Suara Parangtirtis berpidah ke gelombang Hdn aditinggalkan

pendengar juga.

B. Saran

Setelah meneliti dan menganalisis data yang diplerdari radio Suara
Parangtritis mengenai bagaimana radio ini mempaniedn eksistesinya pada
frekwensi AM dan mengemas program acara agar braknthti dan diminati
pendengarnya, disini penulis akan memberikan sdeam kemajuan radio Suara

Parangtritis, antara lain adalah:

1. Perlunya pengemasan program acara yang dibuat agkenungin agar
pendengar tetaptay tunedi Radio Suara Parangtritis salah satunya dengan
lebih memberikan variasi program acara agar peradetidpk bosan dengan
program acara yang ada.

2. Membuat konsep acara untuk program budaya dan ipatavyang menari
agar bisa benar-benar bisa menj&on dari radio Suara Parangtrits sebagai

radio budaya dan pariwisata pertama di Yogyakarta.
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. Penambahan jumlah karyawan supaya tidak terjadpang tindih pekerjaan
yang mana saat ini masih adanya karyawan atau pegang punya tugas
ganda.

. Penempatkan orang-orang pada bidang yang ada sedeagan
kemampuannya atau mencari orang-orang yang punyerkpuan tertentu
untuk ditempatan pada bidang-bidang yang dibutuhkapaya sluruh
programsiarandi radio Suara Parangtritis bisa berjalan denggk b

. Bekerja sama dengan media lain baik itu radio ataat kabar dalam halp
date informasi dan lainnya untuk meningkatkan mutuasiayang disajikan
terutama informasi tetang budaya dan pariwisatagaelikon di radio Suara
Parangtritis.

. Perlunya evaluasi terhadap kualitas kerja dan pataksanaan program acara
yang selama ini telah berjalan dan sesegera mundldarikan solusi
mengatasi kekurangan yang ada.

. Untuk penigkatan jumlah pendengar yang bisa dilakuladalah dengan
banyak melakukan publikasi pada khalayak tentarmpheslaan radio Suara
Parangtritis. Salah atu yang telah dilaksanakart s@aadalah dengan
diadakannya jumpa pendengar yang mana tentunyskam berdampak pada

tambah dekatnya pendegar dengan pihak radio.
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C. Kata Penutup

Hamdan wa syukurilahpuji sukur kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan Rahmad dan Rahimnya kepada penulisiggshipenulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shoawat sesédam semoga tetap
tercurahkan pada junjungan kita nabi Agung Muham®aw/, keluarga,sahabat
dan seluruh umat yang mengikutinya.

Tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepaaus pihak yang
telah membantu dalam menyelasaikan penulisan sknpslari awal hingga
akhir. Satu hal yang penulis sadari bahwa dalarmulgam skripsi ini masih
banyak kekurangan oleh Karena itu kritik dan sayang membangun sangat
penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Harapan peneliti meskipun skripsi ini sangat seathmudah-mudahan
bermanfaat bagi peneliti khususnya para pembaadatatea yang berminat
meneliti tentang radio. Namun demikian peneliti gekui bahwa dalam
penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna pada pembenahan sana sini baik
dari segi isi, penulisan maupun bahasanya, untulpéneliti berharap kepada
pembaca meminta saran dan kritik yang sifatnya na@gin serta
menyempurnakan demi kebaikan peneliti di masa datan

Atas segala kekurangan yang ada penulis mohon Iymaf sebesar-

besarnya. AMIEN.
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